
i 

 

PENGUATAN KOMPETENSI GURU PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM PADA JENJANG PENDIDIKAN DASAR SECARA 

MANDIRI DAN KELEMBAGAAN DI DINAS PENDIDIKAN 

KABUPATEN SUMEDANG 

 

 

 

TESIS 

 

diajukan untuk memenuhi salah satu syarat dalam memperoleh 

gelar Magister Pendidikan pada program studi Pendidikan Agama Islam 

 

 

Oleh: 

Rizky Indah Pratiwi 

2410201 

 

 

 

PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 

2025



 
 

i 

 

PENGUATAN KOMPETENSI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

PADA JENJANG PENDIDIKAN DASAR SECARA MANDIRI DAN 

KELEMBAGAAN DI DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN SUMEDANG 

 

Oleh: 

Rizky Indah Pratiwi 

2410201 

 

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat dalam memperoleh  

gelar Magister Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Agama Islam  

Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas Pendidikan Indonesia 

 

 

 

 

 

 

© Rizky Indah Pratiwi 

Universitas Pendidikan Indonesia 

2025 

 

  

 

 

 

 

 

Hak cipta dilindungi undang-undang 

Tesis ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian,  

dengan dicetak ulang, difotokopi, atau cara lainnya tanpa izin dari penulis.  

 



 
 

ii 

 



 
 

iii 

 

  



 
 

iv 

 

 



 
 

v 

 

 



 
 

vi 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Segala puji bagi Allah atas berkat, rahmat, hidayah serta inayah-Nya, yang 

telah memberikan kemampuan bagi penulis untuk bisa menyelesaikan tesis ini tepat 

pada waktunya. Penulis menyadari bahwasanya ketuntasan tesis ini tidak terlepas 

dari bantuan berbagai pihak. Maka dari itu, dengan penuh ketulusan serta 

kerendahan hati, penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya atas 

dukungan dan bantuannya. Ungkapan terimakasih ini disampaikan kepada yang 

terhormat dan tersayang: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Didi Sukyadi, M.A., selaku Rektor Universitas Pendidikan 

Indonesia. 

2. Bapak Prof. Dr. Cecep Darmawan, S.H., S.I.P., S.A.P., S.Pd., M.Si., M.H. 

CPM., selaku Dekan Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial. 

3. Bapak Prof. Dr. Aceng Kosasih, M.Ag., selaku Ketua Program Studi 

Pendidikan Agama Islam . 

4. Bapak Prof. Dr. H. Syahidin, M.Pd., selaku dosen pembimbing I beserta 

Bapak Dr. Mokh. Iman Firmansyah, S.Pd.I., M.Ag., selaku dosen 

pembimbing II, yang telah berkenan membimbing dan mengoreksi tesis 

penulis dengan penuh kesabaran, memberikan arahan yang sangat berharga 

dalam tesis ini, dan mendorong peneliti untuk tetap semangat mengerjakan 

tesis ini sehingga mampu terselesaikan. 

5. Seluruh dosen, staff dan karyawan Program Studi Pendidikan Agama Islam 

yang telah memberikan banyak hikmah dan ilmu yang bermanfaat serta 

bantuan kepada penulis. 

6. Kemenag Kabupaten Sumedang, Dinas Pendidikan Kabupaten Sumedang, 

serta seluruh Guru PAI jenjang pendidikan dasar di Sumedang yang telah 

berkenan mengizinkan dan membantu penulis dengan meluangkan waktunya 

dalam proses penelitian ini. 

7. Bapak Rosadi dan Ibu Yuyun, kedua orang tua penulis yang sangat penulis 

sayangi, sekaligus motivasi terbesar penulis yang selalu memberikan seluruh 



 
 

vii 

 

dukungan dan doa kepada penulis, sehingga penulis mampu menyelesaikan 

tesis ini dengan baik. 

8. Kakak penulis, Daniar Rosdiana, yang saat ini menjalani studi S2 dalam 

waktu yang sama dengan penulis, dan selalu menjadi seseorang yang penulis 

segani. 

9. Nenek penulis yang paling baik hati, serta seluruh keluarga besar penulis yang 

senantiasa mendoakan dan mendukung penulis walaupun dari jauh. 

10. Nopi dan Diba, selaku teman dekat penulis yang tidak pernah bosan 

menemani, mendengarkan keluh kesah penulis, dan berjuang bersama dalam 

menyelesaikan proses studi ini. 

11. Teman-teman Fast Track 2020, yang menemani dari awal perjalanan S2, dan 

selalu menjadi semangat penulis selama perkuliahan. 

12. Dika, Delia, dan seluruh teman dekat penulis yang tidak bisa penulis sebutkan 

satu per satu, yang selalu menghibur penulis dan memberikan semangat serta 

dukungan untuk penulis. 

13. Pak Endang, selaku Staff Tata Usaha Prodi Pendidikan Agama Islam yang 

selalu membantu penulis dan bersedia ditanyai dalam segala hal yang 

berkaitan dengan prodi. 

14. Bu Nunung dan Bu Nining, dua ibu kantin yang paling sering penulis temui 

setiap sebelum dan setelah bimbingan, dan senantiasa mendengarkan curhatan 

penulis serta mendoakan penulis yang terbaik. 

15. Kakak tingkat dan teman S2 yang bersama-sama berjuang dalam perkuliahan 

sampai penyusunan tesis, serta bersedia membantu penulis ketika dibutuhkan. 

16. Teman-teman Roblox, dari Twitter, Discord, dan lain-lain yang selalu 

menemani dan menjadi hiburan bagi penulis di kala jenuh, terkhusus Gala, 

yang sudah membantu penulis dalam menyelesaikan tesis ini. 

17. Kopi Mandja, dan seluruh coffee shop di Bandung yang pernah penulis 

datangi untuk mengerjakan tesis, dengan kopi enak yang selalu menemani dan 

menjadi semangat dalam menulis serta menyelesaikan tesis ini. 

18. Windah Basudara, selaku youtuber gaming favorit yang senantiasa menghibur 

penulis dan menjadi semangat bagi penulis ketika lelah. 



 
 

viii 

 

 



viii 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر
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 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ.. 

 Fathah dan wau au a dan u وْ.َ.. 

Contoh: 

 kataba كَتبََ   -

 fa`ala فعَلََ   -

 suila سُئلَِ   -

 kaifa كَيْفَ   -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 ا.َ..ى.َ.. 
Fathah dan alif atau 

ya 
ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ.. 
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 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ.. 

Contoh: 

 qāla قَالَ  -

 ramā رَمَى   -

 qīla   قِيْلَ  -

 yaqūlu   يَقوُْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl   رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ  -

رَةُ   -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّ

 talhah  طَلْحَةْ   -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ   -  nazzala  نزََّ

 al-birr  البرُِّ  -
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu   الرَّ

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna  إِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
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Contoh: 

ازِقِيْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

                                                        Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

مُرْسَاھَابِسْمِ اِلله مَجْرَاھَا وَ  -   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ الْحَمْ  - دُ للهِ رَب    Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu di satukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا  -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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ABSTRAK 

PENGUATAN KOMPETENSI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

PADA JENJANG PENDIDIKAN DASAR SECARA MANDIRI DAN 

KELEMBAGAAN DI DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN SUMEDANG 

 

Rizky Indah Pratiwi 

rizkyindahp@upi.edu  

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas kompetensi Guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) pada jenjang pendidikan dasar di Kabupaten Sumedang, serta menelaah upaya 

penguatan kompetensinya, baik secara mandiri maupun kelembagaan, ditinjau dari status 

kepegawaian guru, yaitu Non ASN, PPPK, dan PNS untuk kemudian dilihat pengaruhnya 

terhadap kompetensi Guru PAI sendiri. Penelitian yang dilatarbelakangi oleh masih adanya 

permasalahan pada kemampuan kompetensi guru dalam beradaptasi dengan perkembangan 

zaman ini menggunakan pendekatan metode campuran (mixed methods) dengan desain 

sequential exploratory. Data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan 

dianalisis menggunakan NVivo, sedangkan data kuantitatif dianalisis dengan regresi linear 

sederhana terhadap 78 responden Guru PAI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 

kelima kompetensi yang harus dimiliki oleh Guru PAI, yakni kompetensi pedagogik, 

kepribadian, sosial, profesional, maupun profetik masih terdapat berbagai aspek yang harus 

ditingkatkan kualitasnya. Dari sisi upaya baik secara mandiri ataupun kelembagaan yang 

diikuti secara bervariasi, masih terdapat hal-hal yang harus diperbaiki, baik dari internal 

guru tersebut, ataupun dari program kelembagaan, seperti kurangnya tindak lanjut, metode 

penyampaian yang belum optimal, serta materi yang kurang relevan dengan kebutuhan 

Guru PAI. Analisis regresi menunjukkan bahwa upaya penguatan kompetensi, baik secara 

mandiri maupun kelembagaan, memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

kompetensi Guru PAI di lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Sumedang. Simpulan 

dari penelitian ini adalah bahwa penguatan kompetensi Guru PAI memerlukan strategi yang 

berbeda berdasarkan status kepegawaian, dengan kombinasi antara inisiatif mandiri dan 

dukungan kelembagaan yang relevan. Penelitian ini kemudian memberikan implikasi hasil 

yang berkontribusi secara teoritis dan praktis terhadap perumusan kebijakan pembinaan 

guru yang lebih responsif, inklusif, dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Kompetensi Guru, Pendidikan Agama Islam, Penguatan Mandiri dan 

Kelembagaan, Status Kepegawaian 
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ABSTRACT 

STRENGTHENING THE COMPETENCE OF ISLAMIC EDUCATION 

TEACHERS AT THE PRIMARY EDUCATION LEVEL THROUGH 

INDEPENDENT AND INSTITUTIONAL EFFORTS AT THE EDUCATION 

OFFICE OF SUMEDANG REGENCY 

 

Rizky Indah Pratiwi 

rizkyindahp@upi.edu 

 

Abstract 

 

This research aims to analyze the quality of Islamic Religious Education (PAI) teachers’ 

competencies at the primary education level in Sumedang Regency, as well as to examine 

efforts to strengthen these competencies, both independently and institutionally, in relation 

to teachers' employment status—namely Non-Civil Servants (Non-ASN), Government 

Employees with Work Agreements (PPPK), and Civil Servants (PNS)—and their influence 

on PAI teachers' competence. Motivated by persistent challenges in teachers' ability to 

adapt to contemporary developments, this research employs a mixed methods approach 

with a sequential exploratory design. Qualitative data were collected through in-depth 

interviews and analyzed using NVivo, while quantitative data were analyzed using simple 

linear regression involving 78 PAI teacher respondents. The findings reveal that, among 

the five essential competencies required of PAI teachers—pedagogical, personal, social, 

professional, and prophetic—there remain several aspects in need of improvement. In terms 

of both independent and institutional efforts, which vary in form, several areas still require 

enhancement, whether from the teachers themselves or the institutional programs, such as 

a lack of follow-up, suboptimal delivery methods, and insufficiently relevant content for 

PAI teachers’ actual needs. The regression analysis indicates that efforts to strengthen 

teacher competencies, both independently and institutionally, have a positive and 

significant influence on the overall quality of PAI teacher competence within the Sumedang 

District Education Office. The study concludes that strengthening PAI teacher 

competencies requires differentiated strategies based on employment status, combining 

self-initiative with relevant institutional support. This research contributes both 

theoretically and practically to the formulation of more responsive, inclusive, and 

sustainable teacher development policies.. 

Keywords: Teacher Competence, Islamic Religious Education, Independent and 

Institutional Strengthening, Employment Status 
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